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ABSTRAK
Pendidikan vokasional memiliki banyak bentuk dan sektor, dapat juga menumbuhkan beragam bakat keterampilan, mewarisi keterampilan dan mempromosikan lapangan kerja dan kewirausahaan. kedudukan Pendidikan geografi bidang pengindraan jauh dan System Informasi Geografis menjadi hal vital dalam studi Pendidikan geografi digunakan untuk menganalisis data objek yang digambarkan pada gambar yang akan dibuat ditampilkan dalam bentuk peta. Pendidikan geografi yang memiliki keterkaitan erat dengan teknologi GIS dan mengidentifikasi karakteristik yang berkontribusi yang melibatkan siswa dalam penggunaan teknologi geospasial (GIS) di kelas. Tujuan penelitian ini menggali kontribusi pendidikan geografi dalam mendidik GIS sekolah menengah kejuruan di Indonesia terutama pada Kurikulum Merdeka. Hasilnya terdapat 3 Kompetensi keahlian/ Konsentrasi keahlian yang secara konsisten berdasarkan penerapan keilmuannya bersinggungan langsung dengan Pendidikan geografi dalam kurikulum K13 dan Kurikulum Merdeka yaitu Teknik Geomatika, Teknik Informasi Geospatial dan Kehutanan. Terlepas dari Pendidikan geografi dan geografi itu adalah pengetahuan alam ataupun pengetahuan sosial, geografi sendiri merupakan ilmu multidisplin yang mampu mendorong dan memotivasi siswa dalam bidang karir dan sains.
Kata kunci: Pendidikan geografi, Pendidikan vokasional, Kurikulum Merdeka, GIS
ABSTRACT
Vocational education has many forms and sectors, it can also cultivate diverse skills talents, inherit skills and promote employment and entrepreneurship. The position of geographic education in the field of remote sensing and Geographic Information Systems is vital in the study of geographic education which is used to analyze data on objects depicted in images that will be displayed in map form. Geography education is closely related to GIS technology and identifies characteristics that contribute to engaging students in the use of geospatial technology (GIS) in the classroom. The aim of this research is to explore the contribution of geography education in educating GIS at vocational high schools in Indonesia, especially in the Merdeka Curriculum. The result is that there are 3 skill competencies/expertise concentrations that are consistently based on the application of their knowledge in direct contact with geography education in the K13 curriculum and the Merdeka Curriculum, namely Geomatics Engineering, Geospatial Information Engineering and Forestry. Regardless of geography education and whether geography is natural knowledge or social knowledge, geography itself is a multidisciplinary science that is able to encourage and motivate students in the fields of career and science.
Keywords: Geography education, Vocational education, Independent Curriculum, GIS

PENDAHULUAN
Pendidikan vokasional memiliki banyak bentuk dan sektor, memiliki peran penting berkontribusi memberikan pengembangan individu dengan tujuan tertentu (Markowitsch, 2017). Salah satu tujuan pendidikan vokasional adalah menumbuhkan beragam bakat keterampilan, mewarisi keterampilan dan mempromosikan lapangan kerja dan kewirausahaan (Jia, 2013), tujuan pelatihan, penetapan disiplin, konstruksi kurikulum, dan model pelatihan yang ada saat ini tidak sesuai untuk pengembangan teknologi baru dan membatasi peningkatan kualitas pelatihan sampai batas tertentu, yang mengarah pada kekurangan talenta terampil yang memenuhi syarat dan kontradiksi yang menonjol antara pasokan dan pelatihan (Tang et al., 2008). Penerapan sistem informasi geografis (GIS) dan teknologi pemetaan lainnya semakin merambah ke seluruh lapisan industri dan masyarakat, banyak yang berpendapat bahwa hal ini merupakan kebutuhan nasional meningkatkan kapasitas sekolah dan universitas untuk mempersiapkan siswa menghadapi “revolusi geospasial” (Downs, 2016). 
Pengembangan system pendidikan nasional secara intens perlu dipertimbangkan kembali dan mendiskusikan struktur dasar di dalam kompetensi sistem prosesnya, di dalam konsep ini bumi dipandang sebagai sistem manusia-lingkungan dari perspektif spasial. Interaksi antara sistem (sub) geografis dan fisik manusia yang menjadi pusat (DGFG, 2007). Selama bertahun-tahun, geografi telah mengambil peran penting dalam program sekolah, hal ini dimaksudkan untuk menyediakan pengetahuan tentang dunia, memperkuat konsep dan tema geografis dasar, mengkaji nilai-nilai dan disposisi tentang lingkungan, dan mengembangkan keterampilan intelektual dan praktis (Komite Gabungan Pendidikan Geografis, 1984 dalam M Abdullah Al-Nofli, 2010). Kedudukan Pendidikan geografi bidang pengindraan jauh dan System Informasi Geografis menjadi hal vital dalam studi Pendidikan geografi digunakan untuk menganalisis data objek yang digambarkan pada gambar yang akan dibuat ditampilkan dalam bentuk peta (L. Soemantri dan Nandi, 2016). GIS telah digunakan dipendidikan tinggi hampir sejak awal, namun penggunaannya dalam pendidikan menengah baru dimulai pada awal Tahun 1990-an dipandang oleh beberapa ahli sebagai alat yang dapat mengenalkan siswa pada penggunaan teknologi dan mendorong mereka untuk termotivasi dalam karir di bidang sains dan Teknik (Bakri et al, 2019).
Perubahan pada kurikulum 2013 (tahun 2013) dan kini Kurikulum Merdeka (tahun 2023), termasuk salah satunya perubahan pada bidang teknik survei dan pemetaan hal ini yang melatar belakangi kesiapan kompetensi yang dibutuhkan tenaga pendidik, Berdasarkan Peraturan Badan Informasi Geospasial (BIG) Nomor 7 Tahun 2017 tentang Kompetensi Kerja Bidang Informasi dan Implementasi Geospasial Standar Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (SKKNI), lulusan Informasi Vokasi Sistem (GIS) berada pada level ketiga pada level Operator GIS dan kurikulum GIS pada SMK sekolah setara dengan tingkat ketiga (operator) dari jenis unit yang ditentukan oleh Badan Informasi Geospasial. 
Tujuan artikel ini adalah untuk menyoroti praktik terbaik terkini dalam mendukung sains/kejuruan mengajar dengan latar belakang pendidikan geografi yang memiliki keterkaitan erat dengan teknologi GIS dan mengidentifikasi karakteristik yang berkontribusi yang melibatkan siswa dalam penggunaan teknologi geospasial (GIS) di kelas (Osman, 2013; Kholoshyn, 2021; Bodzin, 2011; Lay et al, 2013). Dari penelitian ini diharapkan dapat digali menjadi kontribusi pendidikan geografi dalam mendidik GIS sekolah menengah kejuruan di negara peneliti (Indonesia), yang telah mengintegrasikan 'GIS' dalam sains/pendidikan kejuruan. Komposisi tulisan ini artikelnya adalah sebagai berikut. Pada bagian pertama, penulis memberikan gambaran singkat mengenai bagaimana menemukan dan memilih jurnal yang relevan terhadap studi empiris gambaran umum pendidikan geografi diikuti oleh bagian kedua mengeksplorasi adopsi GIS internasional yang memeliki hubungan erat pada pendidikan geografi dan perannya dalam Pendidikan vokasional. Pada bagian ketiga penulis memberikan gambaran penelitian lebih lanjut agar mampu memahami dinamika perubahan pelajaran geografi di seluruh dunia dengan penggunaan GIS. Bagian keempat penulis melaporkan bagaimana sinkronisasi pendidikan geografi dengan pembelajaran vokasional berdasarkan kondisi kurikulum yang berlaku. Terakhir, penelitian topik yang diidentifikasi dan temuan terkait dilaporkan di bagian hasil ini diikuti oleh diskusi dan kesimpulan dari review.
1. REVIEW LITERATUR
1.1. Gambaran Umum Pembelajaran Geografi 
Pertumbuhan ekonomi negara dimana pun melibatkan pengembangan sumber daya alam, pembangunan proyek pekerjaan umum besar dan perluasan pusat-pusat kota, pengembangan ini membutuhkan personel terlatih untuk menemukan dan memetakan fitur fisik di tanah, menentukan batas-batas properti untuk hak atas properti, melakukan survei untuk menemukan dan membangun sistem transportasi dan tata letak perusahaan industri besar seperti kilang, lokasi bendungan, listrik, pipelines dan operasi penambangan permukaan dan bawah tanah.  (Subash, 2011). Ketersediaan data Geospasial yang memadai merupakan prasyarat utama bagi pembangunan fasilitas sosial dan ekonomi serta pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Osman, 2013).
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Gambar 1. Struktur internal geografi berdasarkan Hugget (1983) dalam (Danoedoro, 2008)

Pemecahan masalah terkait keruangan, pembangunan fasilitas umum, pertambangan, iklim, pertanian, dan perubahan lahan berhubungan erat dengan Remote sensing dan GIS menjadi kajian pokok utama geografi (Hugget, 2001), yang kemudian pendidikan geografi merangkai dalam bentuk metode pendidikan (Degirmenci, 2018). Ketika literatur terkait diperiksa, terlihat bahwa ada banyak penelitian tentang penggunaan GIS di lingkungan pendidikan, khususnya dalam pendidikan geografi (Aladag, 2007; Altas & Degirmenci, 2015; Artvinli, 2010; Aydin & Kilcan, 2016; Tukang Roti & Putih, 2003; Cepni, 2013; Degirmenci & Altas, 2016; Favier & Schee, 2012; Lee & Bednarz, 2009; Linn, Kerski & Layu, 2005; Ugurlu, 2007; Zaman dkk., 2009). Namun menurut Kinniburgh (2010), dengan membawa konsep pembangunan berkelanjutan yang merupakan bagian pokok dari pendidikan geografi menjadi bagian penting untuk mendidik anak-anak dan diri sendiri dengan tujuan yang jelas memastikan masa depan yang keberlanjutan (Little and Green, 2009).
1.2. Relevansi Pembelajaran Geografi dalam Bidang Lainnya
1.2.1. Geomatika dan Geoinformasi
Awal tahun 1980-an ditandai dengan perkembangan Geografi dan Sistem Informasi yang pada beberapa tahun berikutnya dipopulerkan secara luas, sistem-sistem ini dicirikan oleh penerapan gabungan dari beberapa solusi, yang menentukan struktur data spasial mendukung sistem koordinat geografis dan geodetic (Longley et al, 2005). Geografi memiliki kekhususan intrinsik dan otonomi epistemologis seperti menawarkan alat yang valid untuk pemahaman tentang dunia nyata, studi geografi meluas ke berbagai bidang fenomena alam-antropis (Mario, 2010). Teknologi GIS berasal dan berkembang di bidang geografi, tetapi juga terpengaruh secara paralel dengan perkembangan penelitian ilmiah di bidang-bidang seperti kartografi, sejarah, geologi, pertambangan, arkeologi, geodesi, penginderaan jauh, epidemiologi, tenaga listrik industri, dan banyak lainnya, hanya pada geografi, yang memberikan dasar untuk menerapkan teknologi GIS yang telah didefinisikan di luar ilmu geografi dengan referensi ilmu pengetahuan atau masyarakat (Artur, 2022). Geomatika, sebagai disiplin ilmu modern yang mengintegrasikan akuisisi, pemodelan, analisis, dan manajemen data yang bereferensi spasial, yaitu data yang diidentifikasi menurut lokasinya (Junnilainen, 2006).
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Gambar 2. Sekilas tentang Geomatika. Sumber: (Grun, 2008)

1.2.2. Geologi dan Geomorfologi
Sejak abad ke-18 para ahli geomorfologi telah mencoba menjelaskan bentang alam dan lanskap menggunakan berbagai kerangka teori, Hal ini menjelaskan keberhasilan awal bencana dalam membenarkan pembangunan bentang alam yang cepat dalam jangka waktu yang singkat. mewakili rasionalisasi pembangunan lanskap berdasarkan pada keseragaman hukum dan proses (Bauer, 2004). Pertanyaan-pertanyaan penting tentang sistem bumi tidak dapat dipahami jika memang demikian ditangani oleh ilmu-ilmu alam dan sosial jika hanya bekerja secara terpisah untuk memehami system kebumian, geologi dan geomorfologi dibutuhkan kolaborasi bersama (Lave et al. 2014). Tampaknya relatif mudah untuk menjelaskan mengapa geomorfologi dianggap sebagai bagian dari geologi, karena geomorfologi melibatkan studi tentang bentang alam permukaan bumi. sebaliknya, ada kemungkinan bahwa banyak ahli geografi (khususnya mereka yang terlibat dalam geografi manusia, tetapi juga geografi fisik) tidak mampu menjelaskan secara memadai mengapa geologi juga dianggap sebagai bagian dari geografi (Ruiz, 2015).
Geografi adalah studi ilmiah tentang organisasi spasial dari struktur, proses dan fakta yang membentuk lanskap bumi, obyektifnya, termasuk struktur dan fungsinya di wilayah mana pun di dunia, termasuk di kota, gurun, gunung, atau pedimen, dipengaruhi oleh aktivitas manusia(Goudie, 2012). kota-kota utama di Eropa juga merupakan perhatian geografi seperti halnya studi tentang distribusi hutan di pegunungan, atau distribusi spasial tanah longsor (Alfieri et al, 2012). Pada skala tertentu, semuanya bersifat geografi, yang diperlukan hanyalah sudut pandang tertentu (atau khusus). Hal ini menjelaskan mengapa geomorfologi juga merupakan bagian dari geografi (seperti biogeografi, hidrologi dan klimatologi), dan ini lah alasan mengapa geografi bukan hanya ilmu sosial (Ruiz, 2015).
1.2.3. Biogeografi, Geobotani, Ekologi dan Kehutanan
Biogeografi melibatkan dua ide saling terkait. Pertama adalah gagasan tentang populasi, setiap spesies mempunyai ciri-ciri riwayat hidup, laju reproduksi, perilaku, sarana penyebaran, dan sebagainya. Gagasan kedua berkaitan dengan hal ini respon biologis terhadap suatu populasi merespon lingkungan fisiknya dan lingkungan tempat tinggalnya (Hugget, 2014) Pengaruh geografi terhadap kekayaan spesies tidak hanya terbatas pada kondisi saat ini, tetapi juga pola-pola yang bergantung pada pergerakan historis daratan dan pengangkatan serta erosi pegunungan, serta dampaknya terhadap iklim dan persistensi dan penyebaran organisme. (McGlynn, 2010). Biogeografi juga dipraktikkan di bawah payung geografi, sebagai biogeografi geografi, keterkaitan konten dengan biogeografi ekologi sangat kuat (Stallins, 2014; Cowell and Parker, 2004). Namun, geografi fisik terwujud sebagai inti penyelidikan biogeografi bagi para ahli geografi berdasarkan pada lokasi sentral menyatakan hubungan saling terkait antara fenomena distribusi spesies tertentu dan bagaimana melaksanakan konservasi (Kent, 2007; Crawford, 2005; Craghan, 2004). 
Geobotani secara umum sangatlah penting dianggap sebagai ilmu yang menghubungkan tumbuh-tumbuhan dan tumbuhan dengan ruang dan waktu (Frey & Losch, 2010). Istilah “geobotani” berasal dari kata geografis ilmu pengetahuan dan pada awalnya diterapkan pada studi tentang distribusi tumbuhan dan pola vegetasi(Arkadiusz,& Sylwia, 2022) termasuk di dalamnya, antara lain, foristik geobotani (ilmu yang mempelajari sebaran geografis taksa tumbuhan), sosiologis geobotani (ilmu vegetasi, sosiologi tumbuhan, fitososiologi, dan fitokenologi), geobotani ekologi (ekologi tumbuhan, ekofisiologi, ekologi populasi, dan synecology), dan geobotani sejarah, yang berkaitan dengan asal usul dan perkembangan populasi dan komunitas (Kornaś & Medwecka-Kornaś, 2002)
Pemetaan vegetasi sangat penting bagi pengelola, pelestari lingkungan, dan ilmuwan karena ini memberikan dasar untuk pengelolaan sumber daya alam, pemodelan ekologi, dan studi perubahan iklim (Su et al., 2016). Dengan penggunaan data multispektral dan hiperspektral, karena kemampuan penetrasi yang kuat sinar laser yang sempit, adalah mungkin untuk memeriksa struktur internal dan, pada beberapa orangsejauh mana, komposisi spesies komunitas tumbuhan dan produk tertentu peta yang akurat pada skala halus atau kasar (Adam et al., 2010). Pendekatan pada geografi terhadap jenis vegetasi dapat menentukan pola distribusinya menggunakan kriteria informasi Bayesian algoritma dan teknik klasifikasi tanpa pengawasan (Su et al., 2016). Survei LIDAR tidak hanya alat yang sangat cepat dan akurat untuk memahami distribusi vegetasi jenisnya (Beamish et al., 2020), tetapi juga berfungsi untuk mengukur biomassa, kisarannya habitat spesies tanaman yang dipilih, atau untuk menilai tingkat degenerasi atau kualitas habitat. Pendekatan ini juga dapat digunakan untuk mengukur fitur individu yang dipilih seperti pohon tinggi atau diameter (Huang et al., 2011; Su et al., 2016) atau indeks luas daun, indeks luas daun, masa hidup, massa daun per luas, kapasitas fotosintesis, laju respirasi gelap, dan kandungan nitrogen dan fosfor (Kattenborn & Schmidtlein, 2019). Bertujuan mensurvei tutupan kanopi (Korhonen et al., 2011), dan volume tegakan.
1.3. Pembelajaran Geografi dalam Pendidikan Vokasional
Pendidikan Geografi menerapkan pengetahuan geografis, keterampilan dan kemampuan yang ditujukan untuk memecahkan masalah geoekologi, geoekonomi, pariwisata, pertanian pertambangan, pengelolaan sumberdaya alam, pengembangan fasilatas umum, tata letak property, masalah sosial, geopolitik dan global yang muncul dalam tingkat ruang geografis (Mazbayev et al, 2020) Informasi geografis –informasi tentang objek dan fenomena keruangan, disertai dengan koordinat geografis, kombinasi informasi Geografis dan komputer telah menyebabkan penciptaan teknologi informasi geografis (Demeuov et al, 2021). Mengintegrasikan GIS ke dalam pendidikan menegah vokasional merupakan langkah penting, namun guru yang tertarik untuk melibatkan siswanya dalam pembelajaran tingkat tinggi menggunakan teknologi juga harus mampu mengintegrasikan keterampilan teknologi dengan pertimbangan pedagogis dan materi pelajaran (Trautmann &Ma Kinster, 2010). Atas dasar itu akan dimungkinkan untuk menyajikan prinsip-prinsip dan metode-metode pendidikan yang harus digunakan dan kompetensi yang harus didekati dalam pendidikan geografi karena diperlukan untuk melaksanakan pembangunan berkelanjutan di tingkat regional, nasional, internasional dan global. (Hartwig, 2007).
METODOLOGI PENELITIAN
Untuk memberikan gambaran penelitian lebih lanjut peneliti membatasi artikel 2001 - 2023  terbit agar mampu memahami dinamika perubahan pembelajaran geografi di seluruh dunia dengan penggunaan GIS dan Pengindraan jauh (Kerski et al, 2013). Pembatasan ini didasarkan pada penyajikan hasil yang bertahan dari pengujian kualitas ilmiah melalui tinjauan sistematis yang umumnya disediakan oleh penerbit jurnal dan pertemuan ilmiah (Bakri et al, 2019). Peneliti memberikan tinjauan jurnal pendidikan geografi dan GIS karena integrasi teknologi adalah sama terlepas dari apakah seseorang mengajar di sekolah menengah teknik sains, sekolah menengah sosial, atau sekolah dasar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kurikulum 2013 (K13)
Berdasasrkan Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan No: 464/D.D5/KR/2018 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, yang didalamnya terdapat Dasar Program Keahlian (C2) dan kompetensi Keahlian (C3), berikut penjabaranya:
	Bidang Keahlian
	Program Keahlian
	Kompetensi Keahlian
	Mata Pelajaran
	Pembelajaran Pendidikan Geografi

	Teknologi dan Rekayasa
	Teknik Geomatika dan Geospasial
	Teknik Geomatika (C2)
	Pengantar Survey dan Pemetaan
	Kartografi Ukur Tanah

	
	
	
	Dasar-dasar Perhitungan Survei dan Pemetaan
	Kartografi Ukur Tanah

	
	
	Teknik Geomatika (C3)
	Survei Terestris Geomatika
	Kartografi Ukur Tanah

	
	
	
	Sistem Informasi Geografis
	Sistem Informasi Geografis

	
	
	
	Pengindraan Jauh
	Pengindraan Jauh

	Teknologi dan Rekayasa
	Teknik Geomatika dan Geospasial
	Informasi Geospatial (C2)
	Pengantar Survei dan Pemetaan
	Kartografi Ukur Tanah

	
	
	
	Dasar-dasar Perhitungan Survei dan Pemetaan
	Kartografi Ukur Tanah

	
	
	Informasi Geospatial (C3)
	Survei Terestris Geospatial
	Kartografi Ukur Tanah

	
	
	
	Sistem Informasi Geografis
	Sistem Informasi Geografis

	
	
	
	Pengindraan Jauh
	Pengindraan Jauh

	
	
	
	Kartografi
	Kartografi Ukur Tanah

	Energi dan Pertambangan
	Geologi Pertambangan
	Geologi Pertambangan (C2)
	Dasar-Dasar Geologi
	Geologi, Geomorfologi  

	
	
	Geologi Pertambangan (C3)
	Pemetaan Topografi dan Pemetaan Geologi
	Kartografi Ukur Tanah, Sistem Informasi Geografis, Pengindraan Jauh dan Geologi Geomorfologi

	Agribisnis dan Agroteknologi
	Kehutanan
	Teknik Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan (C2)
	Pengukuran Hutan

	Kartografi Ukur Tanah, Sistem Informasi Geografis, dan Pengindraan Jauh

	
	
	
	Perlindungan Hutan

	Geografi Sumber Daya, Konservasi dan Reklamasi Lahan AMDAL

	
	
	Teknik Inventarisasi dan Pemetaan Hutan (C3)
	Aplikasi Sistem Informasi Geografis
	Sistem Informasi Geografis

	
	
	
	Inventarisasi Hutan


	Geografi Sumber Daya, Konservasi dan Reklamasi Lahan AMDAL

	
	
	
	Pengukuran dan Perpetaan Digital
	Kartografi Ukur Tanah dan Sistem Informasi Geografis

	Agribisnis dan Agroteknologi
	Kehutanan
	Teknik Konservasi Sumber Daya Hutan (C2)
	Pengukuran Hutan

	Kartografi Ukur Tanah dan Sistem Informasi Geografis

	
	
	
	Perlindungan Hutan


	Geografi Sumber Daya, Konservasi dan Reklamasi Lahan AMDAL

	
	
	Teknik Konservasi Sumber Daya Hutan (C3)
	Inventarisasi Keanekaragaman Hayati

	Geografi Sumber Daya, Konservasi dan Reklamasi Lahan AMDAL

	
	
	
	Ekowisata
	Geografi Pariwisata

	Agribisnis dan Agroteknologi
	Kehutanan
	Teknik Inventarisasi dan Pemetaan Hutan (C2)
	Pengukuran Hutan
	Kartografi Ukur Tanah dan Sistem Informasi Geografis

	
	
	
	Perlindungan Hutan

	Geografi Sumber Daya, Konservasi dan Reklamasi Lahan AMDAL

	
	
	Teknik Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan (C3)
	Konservasi Tanah dan Air
	Geografi Tanah, Hidrologi dan Konservasi 

	
	
	
	Teknik Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan
	Geografi Sumber Daya, Konservasi dan Reklamasi Lahan AMDAL

	
	
	
	Teknik Agroforestri
	Geografi Sumber Daya, Konservasi dan Reklamasi Lahan AMDAL


Sumber : Perdirjen Dikdasmen No. 464/D.D5/KR/2018 tahun 2018 penulis memadukan dengan pembelajaran Pendidikan Geografi
2. Kurikulum Merdeka
Berdasarkan Keputusan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No 033/H/KR/2022 tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka berikut penjabarannya :

	Program Keahlian
	Konsentrasi Keahlian
	Elemen 
	Deskripsi 
	Pembelajaran Pendidikan Geografi

	Teknik Geospasial
	Teknik Geomatika dan Informasi Geospasial
	Proses bisnis di bidang teknik geospasial (Fase E)

	Meliputi proses bisnis bidang pekerjaan teknik geospasial secara menyeluruh meliputi setiap jenis pekerjaan dan karir di bidang teknik geospasial dalam sebuah makalah yang dilakukan secara berkelompok untuk dipresentasikan
	Kartografi Ukur Tanah, Sistem Informasi Geografis dan Pengindraan Jauh

	
	
	Perkembangan teknologi dan isuisu global bidang teknik geospasial (Fase E)

	Meliputi perkembangan teknologi dan peralatan yang digunakan pada bidang teknik geospasial dan isu-isu global terkait dengan pelestarian lingkungan
	Kartografi Ukur Tanah, Sistem Informasi Geografis dan Pengindraan Jauh

	
	
	Profesi dan Kewirausahaan (job profile dan technopreneurship), serta peluang usaha di bidang teknik geospasial (Fase E)
	Meliputi jenis-jenis profesi dan kewirausahaan (job profile dan technopreneurship), serta peluang usaha di bidang teknik geospasial termasuk kode etik surveyor.

	Kartografi Ukur Tanah, Sistem Informasi Geografis dan Pengindraan Jauh

	
	
	Teknik dasar geospasial secara menyeluruh (Fase E)

	Meliputi praktik dan konsep dasar penentuan posisi (x,y,z) yang terkait dengan seluruh proses kerja di bidang geospasial, antara lain fungsi dan tata cara perawatan semua jenis alat pengukuran baik terestris maupun berbagai aplikasi di bidang teknik geospasial yang digunakan untuk pengambilan, pengolahan, dan penyajian data serta digunakan juga untuk menentukan luas dan volume sebuah areal.

	Kartografi Ukur Tanah

	
	
	Jenis dan bagianbagian peta (Fase E)
	Meliputi pengenalan gambar peta yang dapat menunjukkan gambaran posisi suatu tempat dengan mempertimbangkan arah dan jarak sesuai dengan kondisi sebenarnya di lapangan.
	Kartografi Ukur Tanah

	
	Teknik Geomatika
	Survei Terestris (Fase F)


	Meliputi pengukuran kerangka dasar vertikal dengan waterpass, kerangka dasar horizontal, detail dan situasi serta stake out menggunakan alat ukur electronic total station dan penentuan posisi menggunakan GNSS Geodetik.

	Kartografi Ukur Tanah

	
	
	Sistem Informasi Geografis (Fase F)


	Meliputi pekerjaan input data, editing dan penyajian peta digital untuk membangun Sistem Informasi Geografis.

	Sistem Informasi Geografis 

	
	
	Penginderaan Jauh (Fase F)

	Meliputi survei fotogrametri menggunakan Unmanned Aerial Vehicle (UAV) serta melakukan pengolahan data citra satelit
	Penginderaan Jauh 

	
	Informasi Geospasial


	Survei Terestris (Fase F)

	Meliputi pengukuran kerangka dasar vertikal dengan waterpass, kerangka dasar horizontal, detail dan situasi serta stake out menggunakan alat ukur electronic total station dan penentuan posisi menggunakan GNSS geodetik.
	Kartografi Ukur Tanah



	
	
	Perangkat Lunak Gambar Peta Digital (Fase F)
	Meliputi penggambaran hasil pengukuran menggunakan perangkat lunak gambar peta digital.
	Sistem Informasi Geografis dan Pengindraan Jauh


	
	
	Sistem Informasi Geografis (Fase F)

	Meliputi pekerjaan input data, editing dan penyajian peta untuk membangun Sistem Informasi Geografis

	Sistem Informasi Geografis 

	
	
	Penginderaan Jauh (Fase F)


	Meliputi survei fotogrametri menggunakan Unmanned Aerial Vehicle (UAV) serta melakukan pengolahan data citra satelit.

	Penginderaan Jauh 


	
	
	Peta Dasar (Fase F)


	Meliputi kegiatan digitasi on screen dari peta ortho foto, editing dan penyajian peta dasar sesuai dengan kaidah kartografi dan KUGI.
	Kartografi Ukur Tanah


	Teknik Geologi Pertambangan
	Teknik Geologi Pertambangan
	Perkembangan teknologi pada industri pertambangan dan isu-isu global terkait dalam bidang geologi pertambangan (Fase E)


	Meliputi perkembangan teknologi di bidang teknik geologi pertambangan, mulai dari teknologi konvensional sampai teknologi modern, revolusi industri 4.0, penerapan teknik digitalisasi industri pertambangan, isu-isu globalisasi di bidang pertambangan, perubahan iklim, aspek-aspek ketenagakerjaan, sampai dengan umur tambang (life of mine).

	Geologi, Geomorfologi, Klimatologi, Geografi Industri, Geografi SDA dan AMDAL Manajemen Bencana 



	
	
	Dasar-dasar geologi, pengertian dan ruang lingkup ilmu geologi (Fase E)

	Meliputi pengertian dan ruang lingkup geologi, bagian-bagian bumi, teori pembentukan batuan, jenis-jenis batuan, bentukan gaya geologi dan bentang alam hasil gaya geologi dan peralatan geologi lapangan.

	Geologi dan Geomorfologi



	
	
	Batuan dan Endapan Bahan Galian (Fase F)

	Meliputi identifikasi mineral, batuan, dan bahan galian

	Geologi dan Geomorfologi



	
	
	Pemetaan Topografi (Fase F)


	Meliputi pengoperasian dan perawatan peralatan pengukuran, pengukuran dengan alat ukur analog dan digital, perhitungan data hasil pengukuran serta pembuatan peta topografi

	Kartografi Ukur Tanah, Sistem Informasi Geografis dan Pengindraan Jauh


	
	
	Pemetaan Geologi (Fase F)
	Meliputi pemetaan tatanan geologi yaitu: geomorfologi, litologi, paleontologi, stratigrafi, dan struktur geologi
	Kartografi Ukur Tanah, Sistem Informasi Geografis dan Pengindraan Jauh

	Kehutanan
	Kehutanan
	Proses bisnis secara menyeluruh di bidang kehutanan (Fase E)


	Meliputi pemahaman proses bisnis secara menyeluruh di bidang kehutanan, antara lain tentang penerapan K3LH, perencanaan produksi kehutanan, mata rantai pasok (supply chain), logistik, proses produksi, penggunaan dan perawatan peralatan di bidang kehutanan, serta pengelolaan sumber daya manusia dengan memperhatikan potensi dan kearifan lokal.
	Geografi Sumber Daya, Konservasi dan Reklamasi Lahan AMDAL*



	
	
	Perkembangan teknologi dan isu-isu global di bidang kehutanan (Fase E)
	Meliputi pemahaman perkembangan teknologi di bidang kehutanan, antara lain tentang bioteknologi, otomatisasi, digitalisasi, Internet of Things (IOT) pada proses-proses penanganan bidang kehutanan, proses pengolahan hasil bidang kehutanan dan pengujian laboratorium, serta isu-isu pemanasan global, perubahan iklim, ketersediaan pangan global/regional/lokal, Sustainable Goal Developments (SDGs).
	Geografi Sumber Daya, Konservasi, Reklamasi Lahan, Klimatologi, Geografi Industri, Geografi SDA dan AMDAL Manajemen Bencana 

	
	
	Konsep dasar konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya (Fase E)
	Meliputi pemahaman tentang konsep konservasi, sumber daya alam hayati, Tumbuhan dan Satwa Liar (TSL), ekosistem, identifikasi komponen ekosistem, prinsip konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, konsep kawasan hutan dengan nilai konservasi tinggi atau High Conservation Value Forest (HCVF).
	Geografi Sumber Daya, dan  Konservasi

	
	
	Perlindungan hutan (Fase E)
	Meliputi pemahaman tentang penyiapan pekerjaan perlindungan hutan, pengelolaan alat perlindungan hutan, identifikasi kegiatan perlindungan hutan berdasarkan sumber kerusakan, pekerjaan perlindungan hutan, pendokumentasian proses dan hasil pekerjaan perlindungan hutan.
	Geografi Sumber Daya, dan  Konservasi

	
	
	Inventarisasi sumber daya hutan dan sosial budaya (Fase F)
	Meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, dan penyajian data hasil inventarisasi hutan (biofisik, permudaan, tegakan dan sosial budaya masyarakat sekitar kawasan hutan) menggunakan metode konvensional dan/atau alat modern.
	Geografi Sumber Daya, dan  Konservasi

	
	
	Pengukuran dan pemetaan hutan (Fase F)
	Meliputi pengukuran, pengolahan data, pemetaan konvensional, dan pemetaan digital berbasis sistem informasi geografis (SIG).
	Kartografi Ukur Tanah, Sistem Informasi Geografis dan Pengindraan Jauh

	
	
	Teknik rehabilitasi dan reklamasi hutan (Fase F)
	Meliputi teknik rehabilitasi dan reklamasi hutan dan lahan menggunakan metode konvensional dan/atau alat modern.
	Geografi Sumber Daya, dan  Konservasi

	
	
	Konservasi tanah dan air (Fase F)
	Meliputi teknik konservasi tanah dan air, erosi dan sedimentasi menggunakan metode konvensional dan/atau alat modern.
	Geografi Sumber Daya, Hidrologi dan  Konservasi

	
	
	Pembinaan habitat dan populasi, perlindungan dan pemanfaatan tumbuhan dan satwa (Fase F)
	Meliputi kegiatan pembinaan satwa, perlindungan, pemanfaatan tumbuhan dan satwa menggunakan metode konvensional dan/atau alat modern.
	Geografi Sumber Daya, dan  Konservasi

	
	
	Ekowisata (Fase F)
	Meliputi identifikasi atraksi dan daya dukung wisata alam, promosi wisata alam, serta program dan pemanduan wisata alam di dalam kawasan hutan menggunakan metode konvensional dan/atau alat modern.
	Geografi Pariwisata


Sumber : Keputusan BSKA Kemendikbud No 033/H/KR/2022 penulis memadukan dengan pembelajaran Pendidikan Geografi

Berdasarkan hasil sinkronisasi diatas bahwa hasil tentang pembelajaran pendidikan geografi yang merukan transdisplin yang memiliki banyak manfaat bagi pendidikan berkelanjutan karena sifatnya yang fleksibel, inklusif dan integratif (Rudi & Joan, 2015; Heather, 2023), beberapa program keahlian secara konsisten mendeskripsikan materi pembelajaran yang memiliki kaitan erat dengan pembelajaran pendidikan geografi, dalam kurikulum merdeka yang memiliki tujuan mengakomodasi kebutuhan dan potensi individual siswa, serta memberikan ruang bagi kreativitas dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Tuerah, R., & Tuerah, 2023). Pada hasil diatas membuktikan bahwa pembelajaran pendidikan geografi memiliki irisan dengan mata pelajaran atau elemen dalam kurikulum merdeka seperti program keahlian dan konsentrasi keahlian Teknik Geologi Pertambangan, Kehutanan, Teknik Geomatika dan Informasi Geospatial.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil sinkronisasi terdapat beberapa mata pelajaran yang bersinggungan langsung, memiliki keterkaitan erat dengan ilmu geografi dan pendidikan geografi, dengan dominasi Pelajaran kartografi ukur tanah, Sistem Informasi Geografis, Pengindraan Jauh, ekologi dan Konservasi Sumberdaya. Terlepas dari dari geografi apakah pengetahuan alam (lingkungan fisik) atau pengetahuan sosial akan tetapi geografi merupakan ilmu multidisiplin (Laima, 2003; Andrzej, 2011) dan menyoroti pembelajaran geografi menggunakan GIS (Osman, 2013; Kholoshyn, 2021; Bodzin, 2011; Lay et al, 2013; Aladag, 2007; Altas & Degirmenci, 2015; Artvinli, 2010; Aydin & Kilcan, 2016; Tukang Roti & Putih, 2003; Cepni, 2013; Degirmenci & Altas, 2016; Favier & Schee, 2012; Lee & Bednarz, 2009; Linn, Kerski & Layu, 2005; Ugurlu, 2007; Zaman dkk., 2009) geografi memungkinkan dalam pengelolaan teknologi berwawasan lingkungan dalam mendukung Pembangunan berkelanjutan keberlanjutan (Little and Green, 2009). Selayaknya pembelajaran geografi memiliki tempat dalam pembelajaran vokasional dalam mendorong siswa untuk termotivasi dalam karir di bidang sains dan Teknik (Bakri et al, 2019).
SARAN
Pemerintah yang merupakan pengambil kebijakan terutama dalam hal pendidikan harus melihat berbagai macam perspektif dari berbagai bidang keilmuan, terutama penentuan kebijakan dalam linearitas jurusan di bidang sekolah vokasi, terutama program keahlian yang memiliki tingkat multidisplin atau ilmu yang berkaitan dengan bidang program keahlian, kompetensi lulusan dengan latar belakang pendidikan geografi perlu dipertimbangkan mengingat kompetensi yang dimiliki beririsan dengan pembelajaran yang ada pada sekolah vokasi, perlu adanya sinkronisasi kurikulum dengan pihak kampus dan pihak sekolah vokasi untuk menggali potensi dan peluang dari sisi pembelajaran.
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